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ABSTRAK 

Widya Okta Pratiwi. 2022, “Pelaksanaan Remedial pada Siswa Sosiologi di 

SMAN 1 Kecamatan Akabiluru Kabupetan Lima Puluh Kota. Departemen 

Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pembelajaran remedial yang 

diberikan oleh guru untuk kelas XI IPS di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang masih belum 

mencapai KKM pada mata pelajaran sosiologi ada 34 siswa dari 65 siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan remedial pada siswa 

sosiologi di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. Teknik 

pemilihan informan dengan mengunakan purposive sampling dengan jumlah 

informan 16 orang yang terdiri dari 14 siswa sosiologi yang mengikuti remedial 

dan 2 orang guru mata pelajaran sosiologi. Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa remedial sosiologi di SMAN 1 kecamatan Akabiluru dilakukan dengan tiga 

bentuk yaitu tutoring, pemberian tugas dan reteaching, waktu dari pelaksanaan 

remedial ini yaitu rutin dilakukan setelah siwa mengikuti ujian dan cara penyajian 

materi diberikan dengan memberikan stimulus berupa soal essay yang mudah 

dipahami dan bisa dianalisis siswa melalui kehidupannyata sehingga siswa bisa 

lebih memahami materi pembelajaran.  

Kata Kunci : Pelaksanaan, Remedial, Sosiologi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan adalah proses merubah sikap dan tingkah laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007). Pendidikan 

tidak hanya melibatkan satu orang tetapi melibatkan semua pihak yang 

didukung oleh komponen penunjang dengan catatan bahwa semua pihak 

harus memahami karakteristik peserta didik dengan berbagai perilakunya, 

pendidikan dapat kita dapatkan melalui pembelajaran. 

Pembelajaran menurut Corey dalam (Sagala, 2011) adalah suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara disengaja dibentuk untuk 

mengikutsertakan siswa dalam proses bertingkah laku dalam kondisi-kondisi 

khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu. Proses 

hendaknya mampu mengendalikan dan memberikan dorongan kepada siswa 

agar dapat memanksimalkan dan membangkitkan potensi dalam 

pembelajaran. Dari penjelasan diatas dapat saya simpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh siswa yang melibatkan 

interkasi dengan guru yang bisa merubah tingkah laku dan ilmu pengetahuan 

pada diri seseorang. 

Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 pasal 3 Pendidikan 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakup, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
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demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan menurut (Hamalik, 

2021) adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik 

setelah diselenggarakan kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, 

yakni bimbingan pengajaran, dan Latihan diarahkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut perlu dilaksanakan 

proses pembelajaran. Tetapi dalam setiap pembelajaran pasti ada masalah-

masalah yang dialami siswa dan guru. 

Masalah yang sering dialami guru dalam proses pembelajaran adalah 

ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar ini ditentukan oleh kemampuan 

setiap siswa untuk menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan akan 

semakin tinggi kemampuan siswa menguasai kompetensi yang diharapkan 

akan semakin tinggi daya serap yang diperoleh. Dalam kenyataan tidak 

sedikit siswa yang memiliki kompetensi di bawah standar yang telah 

ditetapkan. Standar yang dimaksud di sini adalah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) (Makmun, 2007). 

KKM adalah suatu kriteria acuan pencapaian kompetensi dasar yang 

harus dicapai oleh siswa setiap mata pelajaran dan siswa yang belum 

mencapai KKM dikatakan belum tuntas. KKM ini telah ditetapkan oleh guru 

sejak awal tahun pelajaran yang berdasarkan pada bebrapa acuan yang 

dipergunakan guru dalam di antaranya adalah input siswa, kompleksitas 

materi pelajaran, dan daya dukung. Daya dukung di sini meliputi 

sarana/prasarana yang ada maupun kemampuan guru itu sendiri. Dengan 

ditetapkannya KKM maka guru dapat menetapkan kebijakan yang berkaitan 
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dengan kemampuan siswa. Guru akan berusaha semaksimal mungkin agar 

semua siswa memiliki kompetensi minimal yang sama dengan KKM yang 

telah ditetapkan. 

KKM dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2007 tertanggal 11 juni 2007 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan adalah singkatan dari Kriteria Ketuntasan Minimal. 

KKM adalah kriteria ketuntasan belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan 

pendidikan. KKM pada akhir satuan pendidikan merupakan lambang batas 

kompetensi (Haryanto, 2021). KKM menjadi standar penentuan kualitas 

sekolah sekaligus siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru 

kepadanya. KKM yang tinggi akan menunjukkan kualitas sekolah, sedang 

KKM yang rendah akan menunjukkan rendahnya kualitas peserta didik dan 

pendidiknya (Mesrawati, 2017). 

KKM ditetapkan sebelum awal tahun ajaran dimulai minimal 

ditetapkan oleh satuan pendidikan berdasrkan hasil musyawarah guru mata 

pelajaran di satuan pendidikan atau bebrapa satuan pendidikan yang 

memiliki karakteristik yang hampir sama. KKM harus ditetapkan sebelum 

awal tahun ajaran dimulai kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh satuan 

pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan 

pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang memiliki karakteristik yang 

hampir sama. 

Jadi dapat disimpulkan yang dimaksud dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) adalah nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa pada 
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mata pelajaran tertentu yang dihitung dalam setiap indikator dengan 

memperhatikan kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik untuk 

mencapai ketuntasan kompetensi dasar (KD). Prestasi siswa dikatakan baik 

apabila siswa dapat mencapai nilai sama dengan KKM atau melebihi nilai 

KKM. Apabila siswa tidak memiliki nilai minimal sama dengan KKM maka 

siswa dikatakan tidak tuntas. Siswa tersebut harus mengikuti pembelajaran 

remedial. 

Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan 

kepada siswa tertentu untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga 

mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Menurut Sukardi, (2011) 

pembelajaran remedial adalah upaya guru (dengan atau tanpa 

bantuan/kerjasama dengan ahli pihak lain) untuk memungkinkan individua 

atau kelompok siswa dengan karakteristik tertentu lebih mampu 

mengembangkan dirinya (meningkat perestasi, penyesuaian Kembali) 

seoptimal mungkin sehingga dapat memahami kriteria keberhasilan minimal 

yang diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi yang berencana, 

terorganisasi, terarah terhadap keamanan kondisi objektif individu dan atau 

kelompok siswa yang bersangkutan serta daya dukung sarana lingkungannya. 

Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan 

kepada siswa untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai 

kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Pembelajaran remedial menurut 

Makmun, (2012) adalah upaya guru (dengan atau tanpa bantuan/Kerjasama 

dengan ahli atau pihak lain) untuk menciptakan situasi yang memungkinkan 
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individu atau kelompok siswa tertentu lebih mampu mengembangkan dirinya 

seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan minimal 

yang diharapkan. 

Menurut Suhaisimi dalam (Arikunto, 1986) pembelajaran remedial 

adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa-siswa yang belum menguasai 

bahan pelajaran yang ada diberikan oleh guru, dengan maksud 

mempertinggi tingkat penguasaan terhadap bahan pelajaran tersebut. 

Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada 

siswa untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria 

ketuntasan yang ditetapkan. Menurut (Makmun, 2012) mengatakan 

pembelajaran remedial merupakan upaya guru dengan atau tanpa 

bantuan/kerjasama dengan ahli atau puhak lain untuk menciptakan situasi 

yang memungkinkan individu atau kelompok siswa tertentu lebih mampu 

mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingga dapat memnuhi kriteria 

keberhasilan minimal yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru, terdapat 

masalah mengenai nilai siswa pada mata pelajaran sosiologi, banyak siswa 

yang masih belum mencapai KKM. Dari jumlah keseluruhan siswa kelas XI 

IPS 1 dan XI IPS 2 terdapat 34 siswa yang mengikuti remedial dan yang tidak 

mengikuti remedial hanya 31 siswa. Bagi siswa yang belum mencapai KKM 

diberikan solusi oleh guru untuk mengikuti remedial agar bisa memperbaiki 

nilai siswa sampai mencapai KKM. Pembelajaran remedial ini dilakukan 3 

kali untuk mencapai batas ketuntasan jika masih memiliki waktu sebelum 
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dilakukannya ujian berikutnya. Data siswa yang mengikuti remedial bisa 

dilihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel 1 Data Siswa Kelas XI IPS yang Mengikuti Remedial 

 

N

o 

Nila

i 

KKM XI IPS 1 

N=34 

Persenta

se 

XI IPS 

2 N=31 

Persentas

e 

1 75> Tuntas 17 50% 14 41,2 

2 <75 Tidak 

Tuntas 
17 50% 17 54,8 

Sumber: Buku Penilaian siswa Kelas XI IPS 1 dan 2 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar yang diperoleh 

siswa kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 masih ada yang belum mencapai 

standar ketuntasan minimal (KKM). Dimana dari 34 siswa kelas XI IPS 1 ada 

17 siswa yang tidak mencapai KKM. dua orang memperoleh nilai 60, enam 

orang memperoleh nilai rentang 48-58 dan tujuh orang memperoleh nilai 30- 

39. Sedangkan pada kelas XI IPS 2 ada 17 siswa yang tidak mencapai KKM. 

Lima orang memperoleh nilai 40-50, lima orang mencapai nilai rentang 52-59 

dan tujuh orang memperoleh nilai retang 20-38. 

Setelah dilakukannya remedial yang pertama, akan tetapi masih ada 

siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata dan dinyatakan belum 

mencapai batas KKM atau tuntas. Dan masih tetap dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), Ketuntasan Kriteria Minimum pada mata 

pelajaran sosiologi di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru adalah 75. Bagi siswa 

yang belum mencapai KKM akan tetap diberikan pemebelajaran remedial 

yang ke dua dan jika masih ada juga siswa yang belum mencapai KKM akan 

diberikan lagi remedial yang ketiga supaya nilai siswa tersebut mencapai batas 
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KKM. Setelah dilakaksankan pembelajaran remedial sebanyak tiga kali, 

siswa yang ikut remedial tiga kali biasanya sudah terpenuhi dengan baik atau 

sudah mencapai KKM dengan keterangan tuntas. 

Kajian mengenai pelaksanaan remedial sudah banyak dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya. Diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh Anna 

Rifatul Mahmudah dengan judul penelitian Pelaksanaan Program Remedial 

dan Pengajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI siswa kelas VII 

SMP Negeri 5 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif dimana hasil yang diperoleh berbentuk 

deskriptif dan menggunakan teori miels and humberman. Hasil penelitiannya 

yaitu pelaksanaan remedial dilakukan dengan ujian tulis dan lisan pada materi 

yang mana siswa belum menguasainya. Pelaksanaannya dengan memberikan 

ulangan pada siswa mencakup tiga domain pengetahuannya sampai siswa 

memperoleh ketuntasan nilai. Pengayaannya sendiri dilaksanakan dengan cara 

belajar mandiri dan kelompok serta mengandalkan teman sebaya dengan 

tujuan siswa mampu memberikan bantuan kepada siswa lainnya. Ketika 

pengayaan materi yang diberikan serupa dengan indikator materi yang 

diajarkan di kelas. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa remedial dan 

pengayaan memberikan konstribusi berupa peningkatan prestasi dan juga 

semangat siswa yang dapat diketahui melalui adanya penigkatan dan sesudah 

diberikan pengayaan. Hambatan yang terjadi yaitu adanya siswa yang 

menyepelekan remedial dan kurangnya waktu untuk memperdalam materi 

bagi siswa baik yang sudah ataupun belum tuntas. Persamaan penelitian ini 
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dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai pelaksanaan 

remedia sedangkan perbedaannya yaitu penelitian diatas melakukan 

penelitian di SMPN 5 Yogyakarta sedangkan peneliti di SMAN 1 Kecamatan 

Akabiluru. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Pelaksanaan Remedial pada Siswa Sosiologi 

di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. 

B. Batasan Masalah 

Fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu pada pelaksanaan remedial 

pada siswa sosiologi di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru kelas XI IPS. Masih 

terdapat siswa yang belum mencapai KKM, siswa yang tidak mencapai KKM 

diberikan kesempatan oleh guru untuk mengikuti pembelajaran remedial guna 

memperbaiki hasil belajar dan cara belajarnya dari yang sebelumnya. 

Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan remedial yang efektif. Berdasarkan 

wawancara dan observasi awal didapatkan data bahwa siswa yang mengikuti 

remedial dengan bentuk-bentuk pelaksanaan yang telah dipilih guru dan 

siswa ini dapat mengubah nilai siswa dalam 1-2 kali pelaksanaan hingga 

siswa pada umumnya sudah mencapai KKM yang telah ditentukan. 

 

C. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan pemaparan di atas maka rumusan masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian adalah bagaimanakah remedial dalam mata pelajaran 

sosiologi di SMAN 1 Kecamatan Akabiluru? 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan remedial pada siswa sosiologi di 

SMAN 1 Kecamatan Akabiluru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

 

1. Secara Teoritis 

Menghasilkan karya ilmiah di bidang pembelajaran sosiologi 

sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

 

Bagi guru dan sekolah diharapkan dapat melihat pelaksanaan 

remedial yang cocok bagi siswa 
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